
1 
 

PENGARUH KOMUNIKASI, DISIPLIN KERJA DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN PADA RS AWAL BROS BATAM 

Novani Shadilla Mahendra1, Jontro simanjuntak2 

1MahasiswaProgram Studi Manajemen, Universitas Putera Batam 
 2Dosen Program Studi Manajemen, Universitas Putera Batam 

Email:pb180910170@upbatam.ac.id   
 

ABSTRACT 

Human resources are factors that need to be considered by a company. Human resources are a driving force 
for running the company and as an asset for the survival of the company, both in the short and long term. All 
companies must have the same goal, namely to achieve a profit and have a very small risk of loss. In order to 
achieve that goal, a company must maximize the use of production and non-production factors. From this 
phenomenon, the title of this study was taken to be investigated more deeply. This study aims to analyze 
whether there is an effect of communication, work discipline and work motivation on employee performance 
at Awal Bros Hospital Batam. This type of research uses quantitative research, with primary data conducted 
by distributing questionnaires to 241 respondents. The sampling technique in this study used simple random 
sampling method and the data analysis method used was descriptive method, validity test, reliability test, 
classical assumption test, multiple linear regression analysis, coefficient of determination test, and hypothesis 
testing. The data was processed with the help of SPSS version 25, the results showed that the variables of 
communication, work discipline and work motivation had a positive and significant effect on employee 
performance. The results of the coefficient of determination of 0.415 indicate that the variables of 
communication, work discipline and work motivation affect employee performance by 41.5% and the remaining 
58.5% is influenced by other variables.Abstract. 
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PENDAHULUAN 

Komunikasi yang efektif di dalam sebuah 
organisasi akan memudahkan semua orang 
menyelesaikan tugas yang menjadi kewajiban 
mereka (Fachrezi & Khair, 2020). Komunikasi 
merupakan suatu sarana yang digunakan untuk 
mengotrol, mengetahui setiap pekerjaan. Adanya 
komunikasi sebagai bentuk interaksi kita kepada 
orang disekitar, komunikasi juga harus sesuai atau 
tempat sasaran dengan demikian komunikasi 
dapat berjalan sesuai perintah dan keadaan.  

Disiplin ialah alat yang digunakan pemimpin 
untuk berkomunikasi dengan bawahannya 
sehingga memiliki kemauan dalam mengubah 
tingkah laku dan juga untuk upaya dalam 
meningkatkan kesadaran dan kemampuan 
seorang menaati seluruh standar yang terdapat 
pada perusahaan serta kebiasaan atau norma 
sosial yang berlaku (Ambarita et al., 2018). 

Motivasi mempersoalkan dengan cara apa 
mendorong semangat kerja karyawan, supaya 
para karyawan memiliki rasa kerja keras dengan 
mengupayakan seluruh kemampuan yang mereka 
miliki untuk mencapai tujuan perusahaan (Ningtyas 
et al., 2018). 

Kinerja merupakan pencapaian oleh 
sekelompok orang atau individu dari sisi kualitas 
dan volume dalam menyelesaikan setiap 

komitmen mendasar dan menunjukkan tugas dan 
kapasitas sesuai tolak ukur tergantung pada 
klasifikasi dan batas tertentu yang telah 
dikendalikan oleh pihak administrasi atau 
pemimpin (Willson & Hikmah, 2020). 

Rumah Sakit Awal Bros beramat di Jl. Gajah 
Mada No. Kav. 1, Baloi Indah, Kec. Lubuk Baja, 
Kota Batam, Kepulauan Riau 29422, Merupakan 
salah satu grup rumah sakit di Indonesia, dan saat 
ini terdapat 18 rumah sakit cabang yang tersebar 
di kota-kota besar di Indonesia. Pemikiran yang 
mendasari berdirinya RS Awal Bros ini dari 
keinginan Almarhum. H. Awaloeddin tertarik untuk 
berkontribusi dalam pengembangan dan 
peningkatan pelayanan medis di Indonesia. Pada 
tanggal 29 Agustus 1998, Rumah Sakit Awal Bros 
Pekanbaru dibuka untuk pertama kalinya, 
dirancang oleh Ir. H. Arfan Awaloeddin, MARS. 
Seperti rumah sakit lainnya, Rumah Sakit Awal 
Bros Batam menawarkan fasilitas medis lengkap 
yang meliputi ruang gawat darurat, laboratorium, 
apotek, radiologi, hemodialisis, rehabilitasi dan 
lainnya. Semua fasilitas ini digunakan untuk segala 
macam kebutuhan yang mungkin dimiliki pasien.  

Dalam sebuah perusahaan pasti tidak luput 
dari yang namanya masalah komunikasi, 
kedisplinan dan motivasi tidak dipungkiri begitu 
juga dengan RS Awal Bros Batam. Komunikasi 
sangat berperan penting dalam proses 
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keberlangsungan pekerjaan setiap karyawan. 
Komunikasi yang terjadi di RS Awal Bros Batam 
terdapat beberapa kendala, mulai dari sesama 
karyawan dan juga komunikasi ke atasan. Ini 
karena ada banyak proses yang terjadi untuk 
mendapatkan informasi. Hal ini menjadi salah satu 
faktor yang menghambat proses kerja. 

Berdasarkan uraian masalah di atas dan 
batasan masalah yang ada, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Komunikasi 

terhadap Kinerja Karyawan pada RS Awal Bros 
Batam. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan pada RS Awal Bros 
Batam. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan pada RS Awal Bros 
Batam. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Komunikasi, 
Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan pada RS Awal Bros Batam. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
Komunikasi 

Dalam lPenelitiannya lDewi lmengatakan 

lbahwa lpada ldasarnya lkomunikasi lbisa ldilihat 

lsecara lfundamental ldari lperspektif lyang lberbeda, 

ljika ldilihat lsebagai lsuatu lproses, lkomunikasi 

ladalah lproses lmengirim lserta lmenerima linformasi 

lyang lberjalan lsesuai larah. lSecara lsimbolis, 

lkomunikasi lmenggunakan lsymbol lyang lberbeda 

lyang ldikomunikasikan lsecara lnonverbal l(gerak 

ltubuh, lekspresi ldan lisyarat) lsedangkan lsecara 

lverbal l(lisan latau ltulisan), l(Ambarita let lal., l2018). 

lsedangkan lmenurut lMangkunegara 

l(Mangkunegara, l2018) lmengatakan lkomunikasi 

lmerupakan lsuatu lcara lpemindahan lsuatu 

linformasi, lpemikiran, lpemahaman ldari lpihak 

lpertama lke lpihak llainnya ldengan ltujuan lagar lpihak 

ltersebut ldapat lmenginterprestasikan lseperti ltujuan 

lyang ldiharapkan. 
Indikator lKomunikasi 

Menurut lPurwanto l(2019) luntuk ldapat 

lberkomunikasi lsecara lefektif, lmaka lterdapat 

lindikator lyang lmempengaruhinya, lialah: 
1. Ketepatan 
2. Persepsi 
3. Pengendalian 
4. Kredibilitas 
5. Keharmonisan 
Motivasi lKerja 

Disiplin lmenurut lWaridin ldan lMasrukhin 

l(Arda, l2017) lsebagai lkeadaan lyang lideal ldalam 

lmendukung lpelaksanaan ltugas lyang lditujukan 

loleh lstandar luntuk lmembantupeningkatan lkinerja. 

lSiagian ldalam l(Shinta l& lSiagian, l2020) 

lmengemukakan ldisiplin lkerja lialah lmetode lyang 

lditerapkan loleh lpempinan lagar ldapat lberinteraksi 

ldengan lkaryawannya lyang ldengan ldemikian ldapat 

lmengubah lperilaku lpekerjanya, ldengan lmaksud 

ladanya lpeningkatan lpengendalian ldiri luntuk lbisa 

lmengikuti lperaturan lyang lberIaku lpada ldisuatu 

lorganisasi.ndikator lMotivasi lKerja. 
Indikator lMotivasi lKerja 

Sinambela l(2017), lmengatakan lada 

lbeberapa ltingkat ldisiplin lyang ldapat ldiperkirakan 

ldengan lmengunakan lindikator lberikut lini: 
1. Fungsi ldisiplin, lpenjelasan ltentang larah ldisiplin 

lyang ltelah ldijalani lkaryawan. 
2. Ketaatan lterhadap laturan ladalah lsejauh lmana 

lsetiap lkaryawan lmematuhi ldan ltunduk lpada 

laturan lyang lada. 
3. Konsisten lpelaksanaan ladalah lsikap lyang ladil 

lpada lsaat lpenerapan lperaturan lperusahaan 

lsehari-hari luntuk lsemua ljenjang lpekerjaan. 
4. Sanksi ladanya ldisiplin ladalah lpemberian lyang 

ltegas ljika lada lpelanggaran ldisiplin. l 
5. Hasil ldari lpenerapan ltindakan ldisipliner lyaitu 

lpenilaian lakhir ldari ltingkat lkehadiran ldan 

lkemampuan lkaryawan luntuk lmelakukan 

lpekerjaan. 
Kinerja lKaryawan l 

Motivasi lialah lkomponen lyang 

lmempengaruhi lantusiasme lseorang lkaryawan 

luntuk lberperan laktif ldalam lpekerjaan. lMotivasi 

lpenting lditanamkan ldalam ldiri lkaryawan luntuk 

lmeningkatkan lsemangat ldan lgairah lkerja. lMoekijat 

lmengemukakan l(Lawasi l& lTriatmanto, l2017) 

lmotivasi lmerupakan lpengertian lyang lberisi 

linstrumen lperilaku, lalasan latau linsentif ldalam ldiri 

lindividu luntuk lmemotivasi lindividu luntuk lbertindak. 
Wibowo l(2018)berpendapat lbahwa lmotivasi lyaitu 

lmendorong lserangkaian lproses lperilaku lmanusia 

ldalam lmewujudkan ltujuan lperusahaan. lSemakin 

ltermotivasi lkaryawan, lsemakin lbaik lkinerja 

lmereka. lDan lsebaliknya, ljika lmotivasinya lmenurun 

ldemikian lsemakin lrendah lpula lkinerjanya. 
Indikator lKinerja lKaryawan 
Menurut lSunyoto lada lbeberapa lindikator lmotivasi 

lyaitu: l 
1. Penghargaan l 

Dalam lmemberikan lmotivasi ltidak lhanya ldari 

ldorongan lsemata, ltetapi lbisa ldalam lmeberikan 

lberupa lapresiasi latas lkinernya, lpengakuan latas 

lketerampilannya latau lhal lyang lberdampak 

lpositif luntuk ldirinya. lApresiasi latau 

lpenghargaan lini lmerupakan lfaktor lkebutuhan 

luntuk lbisa lmengatasi lsebuah ltanggung ljawab 

ldimana ltelah ldibebankan lkepadanya luntuk 

ldapat ldihadapi. l 
2. Prestasi lKerja l 

kemajuan lkarir lsetiap lorang ldilihat ldari lseluruh 

lprestasi ldari lhasil lkerjanya ldalam 

lmenyelesaikan ltuggungjawab. lTidak ladanya 

lprestasi lyang lbagus, lsulit luntuk lseorang 

lkaryawan ldapat ldiusulkan luntuk ldipromosikan. l 
3. Keberhasilan ldalam lbekerja l 

Prestasi ldalam lpekerjaan lakan lmembangkitkan 

lsemangat lpekerja luntuk ldapat lleih lgiat lagar 

lmengerjakan ltugas ldan lkewajiban lyang 

ldiberikan loleh latasan. lPencapaian litu, lakan 

lmembawa lperasaan lbahagia ldan lbangga 

lterhadap ldiri lsendiri lyang lmana ldapat 

lmempertanggung ljawabkan latas lapa lyang 

lmenjadi lkewajibannya. lOleh lsebab litu 
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lperusahaan lakan lsemakin lpercaya luntuk ldapat 

lmempertahankan lkaryawan ltersebut luntuk 

lberada ldalam llingkungan lpekerjaan litu. l 
4. Promosi 

Kemajuan ladalah lkemauan lseorang lpekerja 

luntuk ltugas lyang llebih ltinggi, lbaik lsejauh 

lkewajiban lyang ltinggi ljuga, lkebanggaan latas 

lstatus lyang llebih ltinggi, lkemampuan lyang llebih 

lbaik, lserta ladanya lkenaikan lupah latau lgaji. 

lWaktu, ltempat ldan lsyarat lyang llainnya 

lmerupakan lsuatu lyang ldinamakan l“pekerjaan 

lyang lkebih lbaik”, lsaat lseorang lpekerja 

ldipromosikan ljabatannya, lmulailah lakan 

lmempunyai ltanggungjawab lyang llebih lberat 

ldari lpekerjaan lyang lsebelumnya. lSaat lpromosi 

ltidak lsesuai ldengan ltanggungjawab ldan ljuga 

lkenaikan lgaji lini lberarti lbukan lyang ldinamakan 

lpromosi. l 
5. Pengakuan l 

Adanya lpengakuan latas lkempauan lyang 

ldimiliki lseorang lkaryawan ldalam lsuatu 

lpekerjaan ladalah lsuatu lkeharusan lbagi 

lpemimpin ldalam lsebuah lperusahaan. lAdanya 

lpengakuan lsangat ldibutuhkan loleh lsestiap 

lkaryawan lkarena lakan lmendorong lkaryawan 

ltersebut lagar lbekerja llebih lbaik ldan lberpestasi 

ldalam lbidang lpekerjaan. l 
6. Pekerjaan litu lsendiri l 

Telah lditegakan lbahwa lakhirnya lkewajiban 

ldalam lpengembanagn lkarir lsesorang lterletak 

lpada lkaryawan litu lsendiri. lsemua lpihak lberupa 

lpimpinan, lrekan lkerja lhanya lsebagai 

lmemberikan ldorongan. lMaka lsemua 

ltergantung lkaryawan litu lsendiri lhendak llebih 

lmengembangkan ldiri lsendiri latau ltetap lberada 

ldiposisi ltersebut latau ljauh llebih lmenurun 

l(Sembiring, l2020). 
Penelitian lTerdahulu 

Penelitian lyang ldilakukan loleh l(Ningtyas let lal., 

l2018) ltentang lPengaruh lMotivasi lKerja lTerhadap 

lKinerja lKaryawan lDengan lMotivasi lIslam lSebagai 

lVariabel lModerasi. lHasil lpenelitian lmenunjukkan 

lbahwa lmotivasi lkerja lberpengaruh lsignifikan 

lterhadap lkinerja lkaryawan lsedangkan lmotivasi 

lislam lberpengaruh lsignifikan lterhadap lkinerja 

lkaryawan. 

Penelitian lyang ldilakukan loleh l(Lawasi l& 

lTriatmanto, l2017), lmengenai lPengaruh 

lKomunikasi, lMotivasi lDan lKerjasama lTim 

lTerhadap lPeningkatan lKinerja lKaryawan. lMetode 

lyang ldigunakan ladalah lregresi llinier lberganda. 

lYang lmana lhasil lmenunjukkan lmengenai luji 

lregresi llinier lberganda, lmaka ldiketahui lbahwa 

lvariabel lyang lberpengaruh ldominan ldalam 

lmeningkatkan lkinerja lkaryawan lialah lvariabel 

lkomunikasi. 
Penelitian lyang ldilakukan loleh l(Supriandi l& 

lSimanjuntak, l2020), lmengenai lPengaruh lDisiplin 

ldan lMotivasi lKerja lTerhadap lKinerja lKaryawan ldi 

lPT lHomasindo lSukses lAbadi. lHasil lpenelitian 

lmenunjukkan lbahwa lvariabel ldisiplin ldan lmotivasi 

lkerja lberpengaruh lsignifikan lterhadap lkinerja 

lkaryawan ldi lPT lHomasindo lSukses lAbadi. 
Kerangka lPemikiran 

 
Gambar l1. lKerangka lPemikiran 

Sumber: lPeneliti, l2021 
Hipotesis lPenelitian 
H1 : lKomunikasi lberpengaruh lpositif ldan 

lsignifikan lterhadao lkinerja lkaryawan lpada 

lRS lAwal lBros lBatam 
H2 : lDisiplin lkerja lberpengaruh lpositif ldan 

lsignifikan lterhadao lkinerja lkaryawan lpada 

lRS lAwal lBros lBatam 
H3 : lMotivasi lKerja lberpengaruh lpositif ldan 

lsignifikan lterhadao lkinerja lkaryawan lpada 

lRS lAwal lBros lBatam 
H4 : lKomunikasi, lDisiplin lKerja ldan lMotivasi 

lKerja lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan 

lterhadap lKinerja lKaryawan lPada lRS lAwal 

lBros lBatam. 

METODE lPENELITIAN 
Jenis lpenelitian lmenggunalan lkuantitatif, 

lyang lmeliputi lpenentuan lpengaruh lantar lvariabel. 

lTeknik lyang ldigunakan luntuk lpenelitian lini ladalah 

lprobability lsampling, ldan lmetodenya lmenggunkan 

lsimple lrandom lsampling. lUntuk lmemperoleh ldata 

lmaka ldilakukan lpenyebaran lkuesioner. lYang lakan 

lmenjadi lsarana luntuk lmembantu lpeneliti ldengan 

lmudah lmengumpulkan linformasi ltentang 

ltanggapan lstaf ldi lRS lAwal lBros lBatam. lDalam 

lpenelitian lini lmengunakan lalat lbantu lberupa 

laplikasi lSPSS lversi l25. lDigunakan ldalam 

lmemggambaran latau lmendeskripsikan ltanggapan 

lresponden lterhadap lvariabel ldependen ldan 

lindependen. 

 
HASIL lDAN lPEMBAHASAN 

Tujuan ldilakukannya lpenelitian lini ladalah luntuk 

lmelihat lapakah lkomunikasi, ldisiplin lkerja ldan 

lmotivasi lkerja ldapat lmempengaruhi lkinerja 

lkaryawan lpada lRS lAwal lBros lBatam. lPenelitian lini 

lmenggunakan lalat lbantu lprogram lSPSS lversi l25 

ldengan lsampel lsebanyak l241 lresponden. 
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Hasil lUji lValiditas 
 

Tabel l1. lHasil lUji lValiditas 

Variabel Pernyataan r lhitung r ltabel   l l l l lKeterangan  

Komunikasi l(X1) 

X1.1 0,501 

0,1266 Valid 

X1.2 0,520 

X1.3 0,463 

X1.4 0,487 

X1.5 0,514 

Disiplin lKerja l(X2) 

X2.1 0,651 

0,1266 Valid 

X2.2 0,501 

X2.3 0,451 

X2.4 0,481 

X2.5 0,425 

Motivasi lKerja 

l(X3) 

X3.1 0,559 

0,1266 Valid 

X3.2 0,468 

X3.3 0,396 

X3.4 0,496 

X3.5 0,554 

Kinerja lKaryawan 

l(Y) 

Y.1 0,646 

0,1266 Valid 

Y.2 0,557 

Y.3 0,416 

Y.4 0,514 

Y.5 0,520 
 l l l l l l lSumber: lHasil lpengolahan ldata lmenggunakan lSPSS l25, l2021 
 

berdasarlan ldari ltabel, luntuk lsemua lpernyataan 

lpada lvariabel lkomunikasi, ldisiolin lkerja, lmotivasi 

lkerja ldan lkinerja lkaryawan lr lhitung llebih lbesar ldari 

lr ltabel l(0,126). lMaka ldapat ldipastikan lbahwa 

linstrument ldata lyang ldigunakan ldinyatakan lvalid 

ldan ldapat ldigunakan lpada lpenelitian lberikutnya.
 
Hasil lUji lReabillitas 

Tabel l2. lHasil lUji lReabilitas 

Variabel 
Cronbach's 

lAlpha 

N lof 

lItems 
Keterangan 

Komunikasi l(X1) 0,657 5 Reliabel 

Disiplin lKerja l(X2) 0,666 5 Reliabel 

Motivasi lKerja l(X3) 0,656 5 Reliabel 

Kinerja lKaryawan l(Y) 0,691 5 Reliabel 

 l l l l lSumber: lHasil lpengolahan ldata lmenggunakan lSPSS l25, l2021 
 
Tabel l2. lmenunjukkan lvariabel lpada lpenelitian lini 

lmemiliki lCronbach’s lAlpha l>0,6. lOleh lkarena litu, 

lbahwa lsemua lpenilaian ldari lsetiap lvariabel ldalam 

lkuesioner lmemiliki lnilai lyang lhampir lsama, lartinya 

lkuesioner ldalam lpenelitian lini lreliabel. l 

Hasil lUji lNormalitas 
Uji lnormalitas ldilakukan lmenggunakan 

lhistrogram, lgarfik lNormal lP-P lPlot lof lRegression 

lStandardized lResidual lserta lUji lKolmogorov-
Smirnov. 
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Gambar l2. lHistogram 

Sumber: lHasil lpengolahan ldata lmenggunakan lSPSS l25, l2020 
 
Terlihat lbahwa lgaris ltersebut lmembentuk lkurva 

lyang lberarti ldata lterdistribusi lnormal. lAda lcara llain 

luntuk lmenguji lnormalitas lyaitu ldengan lmelihat 

lNormal lp-p lplot lRegression lStandardized, lseperti 

lyang ltersaji ldibawah lini: 

 
Gambar l3 lNormal lp-p lplot lRegression lStandardized 

Sumber: lHasil lpengolahan ldata lmenggunakan lSPSS l25, l2020 
 
Adanya ltitik-titik lpada ldaerah lgaris ldiagonal, 

lmembuktikkan lbahwa lpengujian lnormalitas 

ldengan lgrafik lnormal lp-p lplot lRegression 

lStandardized lberdistribusi lnormal. lUji lnormalitas 

lbisa ldilakukan lmenggunakan luji lklomogorov-
smirnov. lDengan ltingkat lsignifikansinya ladalah 

l0,05, lberikut lhasil ldari luji lklomogorov-smirnov: 
 

 
Tabel l3. lHasil lUji lOne-Sample lKolmogorov-Smirnov 

One-Sample lKolmogorov-Smirnov lTest 

 l Unstandardized 

lResidual 
N 241 

Normal lParametersa,b 
Mean .0000000 
Std. lDeviation 105.330.275 

Most lExtreme 

lDifferences 

Absolute .076 
Positive .076 
Negative -.074 

Test lStatistic .076 

Asymp. lSig. l(2-tailed) .002c 

Exact lSig. l(2-tailed) .116 
Point lProbability .000 

            Sumber: lHasil lpengolahan ldata lmenggunakan lSPSS l25, l2021 
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Berdasarkan lhasil ldata lpada ltabel l3 lterlihat lbahwa 

lhasil ldari lpengujian lKolmogorov lSmirnov lmemiliki 

lAsymp. lSig l(2-tailed) lyakni l0,200 l< l0,05, lmaka ldata 

ltersebut ldianggap ltidak lnormal lhal lini lterjadi lkarena 

ldata lyang ldigunakan ldengan luji lyang ldigunakan 

ltidak lsignifikan loleh lkarena litu lpeneliti lmenguji ldata 

lKembali ldengan luji lyang lsama ltetapi lberbeda 

ldengan lmengunakan lExact lmaka lhasil lyang 

ldiperoleh lExact lSig. l(2-tailed) lyakni l0,116 l> l0,05, 

lmaka ldata ltersebut lsudah ltikatakan lnormal. l

 
Hasil lUji lMultikolinearitas 

 

Tabel l4. lHasil lUji lMultikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity lStatistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)  l  l 

Komunikasi 0,73 1,371 

Disiplin lKerja 0,622 1,607 

Motivasi lKerja 0,588 1,701 

a. lDependent lVariable: lKinerja lKaryawan 

    l l l l l l l lSumber: lHasil lpengolahan ldata lmenggunakan lSPSS l25, l2020 
 
bahwa hasil pengujian pada model ini tidak terjadi 
multikolinearitas karena VIF pada setiap variabel 

yakni variabel komunikasi, disiplin kerja dan 
motivasi kerja adalah < 10.  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

Tabel l5. lHasil lUji lHeteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

lCoefficients 
Standardized 

lCoefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

lError 
Beta 

1 

(Constant) .806 .971  l .831 .407 

Komunikasi -.022 .043 -.038 -.499 .618 

Disiplin lKerja .030 .044 .055 .678 .499 

Motivasi lKerja .000 .001 -.033 -.395 .693 

a. lDependent lVariable: lKinerja_Karyawan 

  lSumber: lHasil lpengolahan ldata lmenggunakan lSPSS l25, l2021 
 
Hasil luji lini lmenunjukkan lbahwa ltidak lterjadi lgejala 

lheteroskedastisitas ldikarekan lvariabel lkomunikasi 

l(X1) lmemiliki lnilai lsignifikasi lsebesar l0,618 l> l0,05, 

lvariabel ldisiplin lkerja l(X2) lmemiliki lnilai lsignifikasi 

l0,499 l> l0,05, ldan lvariabel lmotivasi lkerja l(X3) 

lmemiliki lnilai lsignifikan l0,693 l> l0,05. l 

Hasil lUji lRegresi lLinier lBerganda 
 

Tabel l6. lHasil lUji lRegresi lLinier lBerganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

lCoefficients 
Standardized 

lCoefficients t Sig. 

B Std. lError Beta 

1 

(Constant) 3,243 1,476 
 l 

2,198  l,029 

Komunikasi  l,206  l,064  l,187 3,206  l,002 

Disiplin lKerja  l,210  l,066  l,200 3,179  l,002 

Motivasi lKerja  l,433  l,073  l,383 5,914  l,000 

a. lDependent lVariable: lKinerja lKaryawan 

   l l l lSumber: lHasil lpengolahan ldata lmenggunakan lSPSS l25, l2021 
 
Berdasarkan ltabel l6. ltersebut, ldidapat lpersamaan 

lregresi llinear lberganda lyaitu: l 
Y l= l3,243 l+ l0,206 𝒍𝐗𝟏 𝐥

+ l0,210 l𝐗𝟐  l+ l0,433𝐗𝟑 

1. Nilai lkonstanta lyaitu l3,243, lmenyatakan lbahwa 

lnilai lkinerja lkaryawan l(Y) lyang lmemiliki lnilai 

l3,243. 

2. Nilai lkoefisien lregresi luntuk lvariabel 

lKomunikasi l(X1) lsebesar l0,206, luntuk lkenaikan 

l1 lpoin lpada lvariabel lkomunikasi ldapat 

lmeningkatkan lkinerja lkaryawan lyakni lsebesar 

l0,206. lterdapat lhubungan lpositif lantara 

lkomunikasi ldengan lkinerja lkaryawan. 
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3. Nilai lkoefisien lregresi luntuk lvariabel ldisiplin 

lkerja l(X2) lsebesar l0,210, luntuk lkenaikan l1 lpoin 

lpada lvariabel ldisiplin lkerja, ldapat 

lmeningkatkan lkinerja lkaryawan lyakni lsebesar 

l0,210. lAda lhubungan lpositif lantara ldisiplin lkerja 

ldan lkinerja lkaryawan. l 

4. Nilai lkoefisien lregresi luntuk lvariabel lMotivasi 

lKerja l(X3) lsebesar l0,433, luntuk lkenaikan l1 lpoin 

lpada lvariabel lmotivasi lkerja, lmaka ldapat 

lmeningkatkan lkinerja lkaryawan l0,206. lAda 

lhubungan lpositif lantara lmotivasi lkerjadan 

lkinerja lkaryawan. l

 
Hasil lKoefisien lDeterminasi l(R2) 
 

Tabel l7. lHasil lKoefisien lDeterminasi l(R2) 

Model lSummaryb 

Model R R lSquare 
Adjusted lR 

lSquare 
Std. lError lof lthe 

lEstimate 

1 .644a  l,415  l,407 1,05995 

a. lPredictors: l(Constant), lMotivasi lKerja, lKomunikasi, lDisiplin lKerja 

b. lDependent lVariable: lKinerja lKaryawan 

   l l l l l l l l l lSumber: lHasil lpengolahan ldata lmenggunakan lSPSS l25, l2021 
 
Menunjukkan lbahwa langka lR lsquare lsebesar 

l0,415, ldengan lpresentase lsebesar l41,5%, lnilai 

ltersebut lmempengaruhi lvariabel lkomunikasi l(X1), 

ldisiplin lkerja l(X2), ldan lmotivasi lkerja l(X3), lsecara 

lsimultan lterhadap lkinerja lkaryawan l(Y) lsebesar 

l41,5%. 

Hasil lUji lT l(Parsial) 
 

Tabel l8. lHasil lUji lT l(Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

lCoefficients 
Standardized 

lCoefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

lError 
Beta 

1 

(Constant) 3,243 1,476 
 l 

2,198  l,029 

Komunikasi  l,206  l,064  l,187 3,206  l,002 

Disiplin lKerja  l,210  l,066  l,200 3,179  l,002 

Motivasi lKerja  l,433  l,073  l,383 5,914  l,000 

a. lDependent lVariable: lKinerja lKaryawan 

  l l lSumber: lHasil lpengolahan ldata lmenggunakan lSPSS l25, l2021 
 

Berdasarkan ltabel l9 ldiatas, lmaka luji lhipotesis 

luntuk lmasing-masing lvaraibel ldalam lpenelitian lini 

ldapat ldijelaskan lsebagai lberikut: l 
1. Pengujian lH1 ldapat ldiketahui lnilai 

lsignifikansinya luntuk lpengaruh lvariabel 

lkomunikasi l(X1) l lterhadap lvariabel lkinerja 

lkaryawan l(Y) ladalah l0,002 l< l0,05 ldan lt lhitung 

lyakni l3,206 l> lt ltabel l1,969, ldengan ldemikian 

lH1 lditerima lyang ldiartikan lterdapat lpengaruh 

lsignifikan lyang lpositif lpada lvariabel 

lkomunikasi lterhadap lvariabel lkinerja 

lkaryawan. 
2. Pengujian lH2 ldapat ldiketahui lnilai 

lsignifikansinya luntuk lpengaruh lvariabel 

ldisiplin lkerja l(X2), l lterhadap lvariabel lkinerja 

lkaryawan l(Y) l0,002 l< l0,05 ldan lt lhitung lyakni 

l3,179 l> lt ltabel l1,969, ldengan ldemikian lH2 

lditerima lyang ldiartikan lterdapat lpengaruh 

lsignifikan lyang lpositif lpada lvariabel ldisiplin 

lkerja lterhadap lvariabel lkinerja lkaryawan. 
3. Pengujian lH3 ldapat ldiketahui lsignifikansinya 

luntuk lpengaruh lvariabel lkomunikasi l(X3), l 

lterhadap lvariabel lkinerja lkaryawan l(Y) lyakni 

l0,000 l< l0,05 ldan lt lhitung lyakni l5,914 l> lt ltabel 

l1,969, ldengan ldemikian lH3 lditerima lyang 

ldiartikan lterdapat lpengaruh lsignifikan lyang 

lpositif lpada lvariabel lmotivasi lkerja lterhadap 

lvariabel lkinerja lkaryawan. 
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Hasil lUji lF l(Simultan) 
 

Tabel l9. lHasil lUji lF l(Simultan) 

ANOVAa 

Model 
Sum lof 

lSquares 
df 

Mean 

lSquare 
F Sig. 

1 

Regression 188,529 3 62,843 55,936 .000b 

Residual 266,267 237 1,123  l  l 

Total 454,797 240  l  l  l 

a. lDependent lVariable: lKinerja lKaryawan 

  l l l l l l l l l l l lSumber: lHasil lpengolahan ldata lmenggunakan lSPSS l25, l2021 
 
 

Pada ltabel l10 lterlihat lbahwa lnilai lF lhitung ladalah 

l55,939 l> lF ltabel l2,64 ldan lsignifikasinya lyaitu l0,000 

l< l0,05. lHal lini lmenunjukkan lbahwa, lvariabel lX1, lX2  

ldan lX3  lsecara lbersamaan lberpengaruh lsignifikan 

lpada lvariabel lY. lDapat ldisimpulkan lbahwa lvariabel 

lkomunikasi l(X1), ldisiplin lkerja l(X2) ldan lmotivasi 

lkerja l(X3) lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan 

lterhadap lkinerja lkaryawan l(Y) lpada lRS lAwal lBros 

lBatam. 

Pembahasan 
 Hasil luji lt lmemperlihatkan ladanya lpengaruh 

lantara lvaraibel lkomunikasi ldan lkinerja lkaryawan 

lpada lRS lAwal lBros lBatam. lHal lini lditandai ldengan 

lnilai lsiginifannya lyakni l0,002 l< l0,05 ldan lt lhitung 

lyakni l3,206 l> lt ltabel l1,969 ldapat ldikatakan lbahwa 

lvariabel lkomunikasi l(X1) lberpengaruh lsignifikan 

lterhadap lkinerja lkaryawan l(Y). lUntuk lvaraibel 

ldisiplin lkerja ldan lkinerja lkaryawan lpada lRS lAwal 

lBros lBatam. lHal lini lditunjukkan ldengan lnilai 

lsiginifannya l0,002 l< l0,05 ldan lt lhitung lyakni l3,179 l> 

lt ltabel l1,969. lDapat ldiasumsikan lbahwa lvariabel 

ldisiplin lkerja l(X2) lberpengaruh lsignifikan lterhadap 

lkinerja lkaryawan l(Y). lSedangkan lvariabel lmotivasi 

lkerja lterdahap lkinerja lkaryawan lpada lRS lAwal 

lBros lBatam. lHal lini lterlihat ldari lsignifikasinya l0,000 

l< l0,05 ldan lt lhitung lyakni l5,914 l> lt ltabel l1,969. 

lDengan ldemikian ldapat ldiasumsikan lbahwa 

lvariabel lmotivasi lkerja l(X3) lberpengaruh lsignifikan 

lterhadap lkinerja lkaryawan l(Y). lDan lberdasarkan 

lhasil luji lF ldiperoleh lnilai lF lhitung ldari lvariabel 

lkomunikasi, ldisiplin lkerja ldan lmotivasi lkerja ladalah 

l55,939 l(F lhitung) l> l2,64 l(F ltabel), ldengan 

lsignifikasinya l0,000 l< l0,05. lDari luraian ltersebut 

ldapat ldisimpulkan lvariabel lkomunikasi, ldisiplin 

lkerja ldan lmotivasi lkerja lsecara lbersama-sama 

lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap 

lvariabel lkinerja lkaryawan. 
 

KESIMPULAN 
 Hasil ldari lpenelitian lyang ldilakukan ldi lRS 

lAwal lBros lBatam, lpeneliti lmenarik lkesimpulan, 

lyaitu: 
1. Berdasarkan lhasil lanalisis ldata lyang ltelah 

ldilakukan lpeneliti, lterbukti lbahwa lkomunikasi 

lberpengaruh lpositif ldan lsignigfikan lterhadap 

lkinerja lkaryawan lpada lRS lAwal lBros lBatam. 
2. Berdasarkan lhasil lanalisis ldata lyang ltelah 

ldilakukan lpeneliti, lterbukti lbahwa ldisiplin lkerja 

lberpengaruh lpositif ldan lsignigfikan lterhadap 

lkinerja lkaryawan lpada lRS lAwal lBros lBatam. 
3. Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan peneliti, terbukti bahwa motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada RS Awal Bros Batam. 

4. Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
dilakukan peneliti, terbukti bahwa komunikasi, 
disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh 
positif dan signigfikan terhadap kinerja 
karyawan pada RS Awal Bros Batam. 
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